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BAB V 

PENUTUP 

1. Kesimpulan  

Berdasarkan Penelitian tentang peranl audit syariahl dalam 

pengawsanlPraktiksharia compliancel pada Perbankanl Syariah (Bankl Sumut 

Syariahl di Kotal Medan) berfokusl pada 2l pokok pembahasanl yaitu, peranl 

audit dalaml pengawasan sharial compliancel dan kerangkal kerjal (framework) 

sharial compliancel audit.  

1. Peranl audit syariahl dalam pengawasanl sharia compliancel pada Bankl 

Sumut Syariahl Medan mencakupl empat hall yaitu. Pertama, auditl atas 

laporanl keuangan, auditl padal produk, auditl atas laporanl keuangan l 

yang bertujuanl untuk menentukanl apakah laporanl keuanganl sudahl 

disajikanl denganl baikll atau wajarl sesuai denganl prinsip syariahl, nilai 

dan hukum syariah. Kedua, Audit lpada produk bank syariah, yang 

sudah sesuai dengan fatwa agama. Ketiga, Audit layanan yang sudah 

dinilai dari sisi tunduk dan patuh dalam menjalankan syariat Islam. 

Keempat, Audit pengawasanl SDM dalaml pemeriksaan terhadap l 

karyawan bertujuanl untuk menilail dan memeriksal segalal aspek yangl 

sudahlcompliance.  

2. Kerangka kerja (framework) padaal Bank Sumuttl Syariah Di Kota 

Medannl berpedoman padal dua halll yaitu fatwaal DSN MUIIl dan 

PSAKKl Syariah. Fatwaal DSN MUIIl dikeluarkan sebagail pedoman 

untukl pemeriksaan yang diluar dari aspek laporan keuangan. 

Sedangkan PSAKKl Syariah merupakan panduan yang dikeluarkan 

oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) lsebagaiil pedoman dalam 

mengaudit laporan keuangan.  

2. Saran  

Auditl syariah secaral umum, belum diterapkan secaral optimall di 

lIndonesia. Auditl syariah masihl mengacu padal pedoman auditl yangl berlaku 
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nasionall asalkan tidakl bertentanganl dengan prinsipl danl nilai-nilail syariah. 

Konsepl audit syariahl di Bankl Sumut harusl diperluasl dengan kegiatanl yang 

berkaitanl denganl sistem, lproduk, lkaryawan, lingkunganl dan lmasyarakat. 

Adal kebutuhan untukl mengembangkan kerangkal pemeriksaanl syariah 

bergunal untuk memastikanl efektivitas tujuanl kepatuhanl syariahl dil Lembaga 

Keuanganl Syariah yangl dapat memberikanl kontribusil positifl bagi 

masyarakatl pada lumumnya. 

Kompetensil Auditor Syariahl selayaknya dibuktikanl denganl sertifikasi 

yangl didapatl dari lDSN-MUI. Dimanal sertifikat tersebutl merupakanl bukti 

legalitasl bahwasanya auditorl syariah tersebutl telah diujil dan ldiakui 

kompetensinyal dibidangl syariahl muamalah. Akanl tetapi dalaml realitanya, 

jumlahl auditor syariahl yang bersertifikatl sangat miniml dibandingkanl dengan 

jumlahl lembaga keuanganl syariah yangl telah berkembangl pesatl dilIndonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


